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MODEL KINERJA PERHUTANAN SOSIAL
DI KPH WALANAE
KABUPATEN SOPPENG
PROVINSI SULAWESI SELATAN
1. Lokasi

- KTH

- Skema

- Desa

- Kecamatan

Petunjuk Pengisian Kuesioner Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan
jawaban yang sesuai atas pernyataan- pernyataan berikut dengan
memberi check list (\) pada tabel yang tersedia. Jika menurut Bapak/Ibu
tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan
yang paling mendekati. Skor jawaban adalah sebagai berikut:

2. ldentitas Responden

- Nama

- Jabatan :

- Jenis Kelamin : |:| Laki — Laki |:| Perempuan

- Umur t[]=s15-<25 Tahun[_]>25-<35 Tahun[ ] >36 - < 45 tahun

|:| >46 — < 55 Tahun |:| > 56 Tahun

_ o [] Tidak tamat [ ] TamatsD [ lramat smp
- Tingkat Pendidikan :
D Tamat SMA |:| Tamat PT
- Pengalaman Usaha [ ] 0-5 [16 -10tahun [] 11-15
Tani "[J16-20 [] =21tahun
Luas Lahan |:| <0.5 Ha |:| 05—1Ha |:| 1,1-1.5Ha

yang dikelola

" [] 16-20Ha []>2Ha

|:|0—3tahun |:|> 3—6Tahun|:| > 6 —9 Tahun

I:I >9—12 Tahun I:l > 12 Tahun

- Lamanya Izin



3. PERSEPSI PETANI

269

Nilai Nilai
No Indikator Maksimal | Indikator
Indikator

1. | Petani dapat menanam dalam kawasan hutan melalui

perhutanan sosial

a. Menanam tanaman berkayu dan tanaman agroforestry 30

b. Menanam tanaman berkayu

c. Menanam Tanaman semusim 20

d. Tidak pernah menanam 10

0

2 | Perhutanan sosial dapat mengurangi kerusakan hutan

a. >75% 40

b. 51-75% 30

c. 30-50% 20

d 1-30% 10

e. Tidak ada kerusakan 0
3 | Melalui perhutanan sosial masyarakat dapat mengambil hasil

hutan

a. Hasil kayu dan non kayu 20

b. Hasil Hutan non kayu 10

c. Tidak dapat 0
4 | Perhutanan sosial dapat meningkatkan ekonomi Masyarakat

a. >75%

b. 51-75% 40

c. 30-50% 30

d 1-30% 20

e. Tidak dapat 10

0

5 | Perhutanan sosial dapat memberikan peluang kerja bagi

masyarakat

a. >75% 40

b. 51-75% 30

c. 30-50% 20

d. 1-30% 10

e. Tidak ada 0
6 | Perhutanan sosial dapat melestarikan hutan

a. >75% 40

b. 51-75% 30

c. 30-50% 20

d 1-30% 10

e. Tidak dapat 0
7 | Di dalam perhutanan sosial dapat meningkatkan wawasan

(pengetahuan) masyarakat

a. >75% 40

b. 51-75% 30

c. 30-50% 20
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d. 1-30% 10
e. Tidak dapat 0
8 | Kegiatan dalam perhutanan sosial dapat meningkatkan
keterampilan
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d. 1-30% 10
e. Tidak dapat 0
4. MOTIVASI PETANI
Nilai Nilai
No Aspek dan Indikator Maksimal | Indikator
Indikator
1. | Perhutanan sosial melibatkan dan memberdayakan
masyarakat
a. >7%% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak dilibatkan dan diberdayakan 0
2 | Persyaratan mudah untuk menjadi pemegang izin
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak mudah 0
3 | Memperoleh pendapatan dari HHBK, manfaat lahan,
pemanfaatan air
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak ada pendapatan 0
4 | Kebutuhan mencegah hirah kekota dan mendapat
pengakuan sosial
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak dapat 0
5 | Kebutuhan dijadikan kebun, mendirikan tempat tinggal dan
diwariskan ke anak cucu
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
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e. Tidak dapat 0
6 | Kebutuhan untuk memperbaiki SDH, SDA dan konservasi

tumbuhan dan hewan

a. >75% 40

b. 51-75% 30

c. 30-50% 20

d 1-30% 10

e. Tidak dapat 0

5. KEARIFAN LOKAL

Nilai Nilai
No Aspek dan Indikator Maksimal | Indikator
Indikator

1. | Kawasan hutan dianggap keramat sebagai tempat sakral

untuk pelaksanaan upacara adat

a. >75% 40

b. 51-75% 30

c. 30-50% 20

d 1-30% 10

e. Tidak dapat 0
2 | Ajakan menjaga kawasan hutan dan sumber mata air

a. >75% 40

b. 51-75% 30

c. 30-50% 20

d. 1-30% 10

e. Tidak dapat 0
3 | Larangan mengambil jenis jenis tertentu pada waktu tertentu

a. >75%

b. 51-75% 40

c. 30-50% 30

d 1-30% 20

e. Tidak dapat 10

0

4 | Sanksi sosial dalam pelanggaran pengelolaan hutan

a. >75% 40

b. 51-75% 30

c. 30-50% 20

d 1-30% 10

e. Tidak dapat 0
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6. SIKAP PETANI
Nilai Nilai
No Aspek dan Indikator Maksimal | Indikator
Indikator
1. | 1. Yang memiliki tanggung jawab dalam Perhutanan sosial
a. Dilakukan oleh pengurus dan anggota secara
partisipatif 40
b. Dilakukan oleh pengurus 30
c. Dilakukan oleh anggota 20
d. Dilakukan oleh pemerintah 10
e. Tidak ada 0
2. Bersediakah Saudara bertanggung jawab sampai
berakhirnya masa izin
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d. 1-30% 10
e. Tidak bersedia 0
3. Saudara bersedia mengelola hutan dan tetap menjaga
kelestarian hutan
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d. 1-30% 10
e. Tidak bersedia 0
2 | 1. Dukungan keterlibatan dalam pelaksanaan perhutanan
sosial
a. Pengurus dan anggota kelompok 40
b. Pengurus kelompok 30
c. Anggota kelompok 20
d. Dukungan pemerintah 10
e. Tidak ada yang mendukung 0
2. Saudara masih aktif terlibat dalam kegiatan PS sampai
saat ini
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d. 1-30% 10
e. Tidak aktif 0
3. Saudara mendukung kegiatan perhutanan sosial yang
diprogramkan oleh pemerintah
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d. 1-30% 10
e. Tidak mendukung 0
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3 | 1. Pemanfaatan PS akan diberikan kepada
a. Bermanfaat kepada anggota, pengurus kelmpok dan
masyarakat 40
b. Bermanfaat kepada pengurus kelompok 30
c. bermanfaat kepada anggota kelompok 20
d. Bermanfaat kepada pemerintah setempat 10
e. Tidak ada manfaat 0
2. Apakah manfaat PS memenuhi harapan
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d. 1-30% 10
e. Tidak bermanfaat 0
3. Manfaat PS mengurangi konflik, ketimpangan lahan dan
mengurangi pengangguran
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d. 1-30% 10
e. Tidak bermanfaat 0
7. PARTISIPASI PETANI
Nilai Nilai
No Aspek dan Indikator Maksimal Indikator
Indikator
| Perencanaan | 1. Menghadiri rapat kegiatan
pembentukan kelompok
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak menghadiri 0
2. Berperan dalam diskusi kelompok
a. >7%% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
3. Keterlibatan dalam penentuan
skema pengusulan PS
f. >75% 40
g. 51-75% 30
h. 30-50% 20
i 1-30% 10
j. Tidak Pernah 0
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4. Keterlibatan dalam penentuan

lokasi 40
a. >7%% 30
b. 51-75% 20
c. 30-50% 10
d 1-30% 0
e. Tidak Pernah

. Keterlibatan dalam pembuatan
rencana kerja 40
a. >7%% 30
b. 51-75% 20
c. 30-50% 10
d 1-30% 0
e. Tidak Pernah

Il Pelaksanaan Pelaksanaan keikutsertaan dalam

pengajuan izin
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
Keikutsertaan menyiapkan berkas
administrasi dan dokumentasi
a.  >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
Mengikuti pelatihan
a. >7%% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
Mengikuti sosialisasi dan
penyuluhan
a. >7%% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0

. Mengikuti pertemuan rutin
a. >7%% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
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Pengelolaan lahan garapan dan
unit usaha

a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
[l | Monitoring dan | 1. Keikutsertaan dalam penilaian atau
Evaluasi tanggapan dalam program PS
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
2. Memberikan saran atau kritik
mengenai program perhutanan
sosial
a. >7%% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
3. Pertubumhan tanaman
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
4. Kemajuan kelompok tani
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
5. Kemajuan unit usaha
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d 1-30% 10
e. Tidak Pernah 0
IV | Jasa/Tenaga 1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Evaluasi
V' | Ide/Gagasan/ | 1. Perencanaan
Pemikiran 2. Pelaksanaan
3. Evaluasi
VI | Materi 1. Perencanaan
2. Pelaksanaan




276

| 3. Evaluasi

8. PERAN PENDAMPING

No Indikator Nilai Nilai
Komponen Pertanyaan indikator Maksimal Indikator
Indikator
I Aspek Prasyarat
1 Fasilitator . Sosialisasi sebelum pengajuan izin
oleh pendamping
a. >3kali 30
b. 2kali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
. Sosialisasi setelah terbit izin
a. >3kali 30
b. 2kali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
. Pertemuan kelompok difasilitasi
pendamping
a. >3kali 30
b. 2Kkali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
. Frekuensi kunjungan pendamping
a. >1kalisebulan 40
b. 1 kali sebulan 30
c. Sekali dalam dua bulan 20
d. Sekali dalam tiga bulan 10
e. Tidak pernah 0
2 Penguatan . Pelatihan oleh pendamping
a. >3kali 30
b. 2Kkali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
. Pendamping membantu
memberikan pengetahuan dan
pengalaman kepada petani
a. Sangat membantu 40
b. Cukup membantu 30
c. Membantu 20
d. Kurang membantu 10
e. Tidak membantu 0
. Pendamping memudahkan
pelaksanaan perhutanan sosial
a. Sangat memudahkan 40
b. Cukup memudahkan 30
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c. Memudahkan 20
d. Kurang memudahkan 10
e. Tidak memudahkan 0
8. Penerapan pelatihan yang
diberikan pendamping kepada
petani 40
a. Sangat mudah diterapkan 30
b. Cukup mudah diterapkan 20
c. Mudah diterapkan 10
d. Kurang mudah diterapkan 0
e. Tidak dapat diterapkan
Perlindungan | 9. Identifikasi kondisi sosial budaya
wilayah dampingannya
a. >3kali 30
b. 2kali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
10. Intensitas pendamping membantu
menyelesaikan masalah yang
dihdapi kelompok tani
a. >3kali 30
b. 2kali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
11. Identifikasi konflik dan
permasalahan kelompok oleh
pendamping
a. >3kali 30
b. 2kali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
12. Pendamping bertindak sebagai
penengah dalam menghadapi
konflik kelompok
a. >3kali 30
b. 2kali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
Pendukung 13. Pendampingan melakukan kegiatan
proses produksi
a. > 2kali sebulan 40
b. Sekali dalam sebulan 30
c. Sekali dalam dua bulan 20
d. Sekali dalam tiga bulan 10
e. Tidak pernah 0

14.

Pendampingan melakukan kegiatan
diversifikasi produk usaha maupun
hasil turunannya
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a. >2kalisebulan 40
b. Sekali dalam sebulan 30
c. Sekali dalam dua bulan 20
d. Sekali dalam tiga bulan 10
e. Tidak pernah 0
15. Pendampingan dalam memasarkan
hasil produksi anggota kelompok
a. Internasional 40
b. Nasional 30
c. Kabupaten/kota 20
d. Kecamatan/Desa 10
e. Tidak pernah 0
9. PERAN PEMERINTAH
No Indikator Nilai Nilai
Komponen Pertanyaan indikator Maksimal Indikator
Indikator
| | Regulator
1 Aturan 1. Pemerintah mengeluarkan aturan —
perhutanan aturan mengenai perhutanan sosial
sosial >4 aturan
a. 3aturan 40
b. 2 aturan 30
c. 1aturan 20
d. Tidak ada aturan 10
0
2. Tingkat pengetahuan dan
pemahaman petani mengenai aturan
dasar perhutanan sosial yan
dikeluarkan pemerintah
a. >75% mengetahui dan 40
memahami
b. 51-75% mengetahui dan
memahami 30
C. 26 -50% mengetahui dan
memahami 20
d. 1-25% pahan 10
e. Tidak mengetahi dan tidak
memahami 0
Kebijakan 3. Kebijakan pemerintah mendukung
petani dalam perhutanan sosial
a. Sangat mendukung 40
b. Cukup mendukung 30
c. Mendukung 20
d. Kurang mendukung 10
e. Tidak mendukung 0




279

I Dinamisator
Sosialisasi 4. Pemahaman sosialisasi perhutanan
sosial dari pemerintah
a. Sangat paham 40
b. Cukup paham 30
c. Paham 20
d. Kurang paham 10
e. Tidak paham 0
Pendampingan |5. Model pendampingan pemerintah
dalam kelompok tani
a. Sangat efektif 40
b. Cukup efektif 30
c. Efektif 20
d. Kurang efektif 10
e. Tidak efektif 0
Pelatihan 6. Pelatihan pemerintah dapat
dilaksanakan dan mudah
dikembangnkan oleh petani
a. Sangat mudah dilaksanakan 40
b. Cukup mudah dilaksanakan 30
c. Mudah dilaksanakan 20
d. Kurang mudah dilaksanakan 10
e. Tidak mudah dilaksanakan 0
3 | Fasilitator 7. Penyedia bibit unggul
a. >3jenis 40
b. 3jenis 30
c. 2jenis 20
d. 1jenis 10
e. Tidak ada 0
8. Penyediaan pupuk
a. >3kali 40
b. 3kali 30
c. 2kali 20
d. 1kali 10
e. Tidak pernah 0
9. Sarana dan prasarana yang
diberikan pemerintah
a. >3jenis 40
b. 3jenis 30
c. 2jenis 20
d. 1jenis 10
e. Tidak ada 0
10. Pemanfaatan dan penggunaan
sarana dan prasarana yang diberikan
a. Sangat efektif 40
b. Cukup efektif 30
c. Efektif 20
d. Kurang efektif 10
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| e. Tidak efektif 0 \
10. KINERJA KELOMPOK TANI
Il | KELOLA KAWASAN
No Indikator Pernyataan Nilai Nilai
Maksimal | Indikator
Indikator
1. Pemahaman anggota pada batas —
batas wilayah Kelola kelompok
a. >75% paham
b. 51 —75% paham 30
c. 30-50 % paham 20
d. <30% paham 10
0
1 Batas wilayah 2. Penataan dan pemetaan wilayah
kelola kelompok
a. Dilakukan secara partisipatif oleh
seluruh anggota 30
b. Dilakukan secara partisipatif oleh
Sebagian anggota 20
c. Dilakukan oleh pihak lain 10
d. Belum dilakukan 0
3. Anggota kelompok telah membuat
blok kerja masing — masing
a. > 75% selesai
b. 51 —75% selesai 40
c. 30-50 % selesai 30
d. <30% selesai 20
e. Belum dilakukan 10
0
4. Aktivitas kelompok dalam melakukan
rehabilitasi dalam blok kerja=>»
penanaman lahan kritis/lkosong/tidak
produktif, turus jalan, kanan Kiri
2 Blok Kerja sungai dll
a.> 3 kegiatan 30
b. 2 -3 kegiatan 20
c. 1 kegiatan 10
d. Tidak ada 0
5. Aktivitas kelompok dalam melakukan
konservasi sumber daya hutan =»
perlindungan mata air, penangkaran
flora dan fauna, pemanfaatan jasa
lingkungan.
a. > 3 kelompok/organisasi
b. 2 -3 kelompok/organisasi 30
c. 1 kelompok/organisasi 20
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d. Tidak ada 10
0
6. Pembuatan rencana kerja
perhutanan sosial
a. > 75% selesai 40
b. 51-75% selesai 30
c. 30-50 % selesai 20
Pembuatan RKPS d. < 30% S-elesai 10
dan RKT e. Belum dilakukan . 0
7. Pembuatan rencana kerja tahunan
a. > 75% selesai 40
b. 51 -75% selesai 30
c. 30-50 % selesai 20
d. <30% selesai 10
e. Belum dilakukan 0
8. Pengenalan potensi dan daya
dukung wilayah kelola kelompok
a. Diidentifikasi, dipetakan dan 30
didokumentasikan dengan baik
b. Diidentifikasi, dipetakan dan 2
belum didokumentasi dengan baik 0
c. Diidentifikasi tetapi belum
dipetakan dan didokumentasikan 10
d. Belum diidentifikasikan 0
9. Identifikasi dan pemetaan
permasalahan wilayah Kelola
kelompok
a. Diidentifikasi, dipetakan dan
didokumentasikan dengan baik 30
b. Diidentifikasi, dipetakan dan
\dentifikasi Potensi belum disokumentasi dengan baik 20
c. Diidentifikasi tetapi belum
dipetakan dan didokumentasikan 10
d. Belum diidentifikasikan 0
10. Pemanfaatan wilayah Kelola
kelompok sesuai dengan potensi
a. Terdapat rencana pemanfaatan
tertulis sesuai dengan potensi
dan diketahui oleh para pihak 30
b. Terdapat rencana pemanfaatan
tertulis sesuai dengan potensi
dan belum diketahui oleh para
pihak 20
c. Rencana pemanfaatan masih
dalam proses 10
d. Belum ada rencana
pemanfaatan 0




282

11. Komoditas yang diusahakan sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia
(SNI)/pengurusan pengijinan
produk (PIRT, sertifikasi halal dll)

a. Sudah memperoleh sertifikat 30
b. Dalam proses penilaian 20
c. Dalam proses pengajuan 10
d. Belum ada proses 0
KELOLA LEMBAGA
1. Kepengurusan Struktur organisasi
dan pembagian tugas
a. Ketua, Sekertaris, bendahara,
seksi — seksi dengan uraian tugas
dan semua berjalan sesuai
fungsinya 40
b. Ketua, Sekertaris, bendahara,
seksi — seksi dengan uraian tugas
tapi belum berjalan sesuai
fungsinya 30
c. Ketua, Sekertaris, bendahara,
seksi — seksi tanpa uraian tugas 20
d. Ketua, Sekertaris, bendahara,
seksi — seksi 10
e. Tidak ada 0
2. Kehadiran pengurus dan anggota
dalam pertemuan KTH
0
Struktur 2' Zﬁ ?5% 38
organisasi dan c. 30 — 50% 20
pembagian d.. <30% 10
tugas e. Tidak pernah 0
3. Rata - rata kehadiran
pengurus/anggota dalam setiap
pelaksanaan kegiatan kelompok
a. >75% 40
b. 51-75% 30
c. 30-50% 20
d. <30% 10
e. Tidak pernah 0
4. Pemantauan dan evaluasi kegiatan
kelompok
a. Dilakukan oleh pengurus dan
anggota secara partisipatif,
periodik dan terdokumentasi 30
b. Dilakukan oleh pengurus dan
anggota secara partisipatif
serta terdokumentasi 20
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c. Dilakukan oleh pengurus dan

terdokumentasi 10
d. Tidak dilakukan pemantauan 0
Kelembagaan sekertariat KTH
(papan nama KTH, papan
informasi, pondok pertemuan,
perpustakaan, peta wilayah Kelola,
struktur organisasi)
a. >5unsur 30
b. 3-5unsur 20
c. <3unsur 10
d. Belum memilki 0
. Dasar Hukum Pendirian KTH AD
ART
a. Badan Hukum/Akte notaris 30
b. Surat Keputusan Kepala Desa 20
c. Berita Acara Pembentukan
KTH 10
d. Belum memiliki dasar hukum 0
. Aturan yang dimiliki kelompok
a. AD/ART 30
b. Aturan lain tertulis 20
c. Aturan tidak tertulis 10
d. Belum memiliki aturan atau
norma kelompok 0
Kelengkapan administrasi
kelompok, buku tamu, buku daftar
anggota, buku daftar hadir
Pembuatan AD pertemuan, notulen rapat, buku kas,
ART buku tabungan, buku simpan
pinjam, buku inventaris barang,
buku informasi, buku catatan hasil
kegiatan
a. >5buku 30
b. 3-5buku 20
c. <3buku 10
d. Belum memiliki buku
administrasi kelompok 0
Perencanaan kegiatan kelompok
(RKK)
a. Rencana jangka panjang,
menengah, tahunan 20
b. Rencana jangka menengah dan
tahunan 10
c. Belum memiliki rencana
kegiatan kelompok 0
Rapat 10. Frekuensi pertemuan KTH
Pertemuan a. 1 bulan sekali 30
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b. 2 bulan sekali 20

c. 3 bulan sekali 10

d. >3bulan 0
11. Keikutsertaan pengurus/anggota

dalam kegiatan peningkatan

kapasitas selama 3 tahun terakhir

a. >3orang 30

b. 2-3orang 20

c. 1orang 10

d. Tidak ada 0
12. Keikutsertaan kaum Wanita dalam

kepengurusan kelompok (jika

minimal anggota 15 org

keanggotaan wanita miimal 2 org)

a. >20% 30

b. 10-20% 20

c. <10% 10

d. Tidak ada 0
13. Jumlah kelompok baru yang

terbentuk

a. > 3 kelompok 30

b. 2- 3 kelompok 20

c. 1 kelompok 10

d. Tidak ada 0
14. Jumlah anggota yang potensial

menjadi kader pengurus KTH

a. >3orang 30

Pengkaderan/ b. 23 orang 20
Regenerasi . 1orang 10

d. Tidak ada 0
15. Jenis pelatihan bidang kehutanan

yang diikuti oleh kader

pengurus/anggota dalam 3 tahun

terakhir 30

a. >3jenis 20

b. 2-3jenis 10

c. 1jenis

d. Belum ada yang pernah 0

mengikuti pelatihan

16. Keterlibatan kader pengurus dalam

program pemerintah/LSM/Lembaga

lain

a. >5kegiatan 30

b. 2-5 kegiatan 20

c. 1Kkegiatan 10

d. Tidak terlibat 0
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Il | KELOLA
USAHA
Pengembangan jenis
usaha/diversifikasi produk dalam 3
tahun terakhir
a. >2jenis 30
b. 2jenis 20
c. 1jenis 10
d. Tidak bertambah jenis 0
Peningkatan omset/pendapatan
dari usaha/produksi utama dalam 3
tahun terakhir
a. >50% dari modal usaha 30
b. 25-50% dari modal usaha 20
c. <25% dari modal usaha 10
1 Produk Usaha d. Belum ada 0
. Pertambahan modal usaha dalam 3
tahun terakhir
a. > 50 % dari mdoal usaha 30
b. 25-50 % dari modal usaha 20
. <25% dari modal usaha 10
d. Belum ada 0
Peningkatan pendapatan total
kelompok dalam satu tahun terakhir
a. Sampai dengan 3 kali lipat
b. Sampai dengan 2 kali lipat 30
c. Sampai dengan 1 kali lipat 20
d. Belum ada peningkatan 10
pendapatan 0
Cakupan tujuan pemasaran hasil
usaha kelompok
a. Internasional 40
b. Nasional 30
c. Provinsi 20
d. Kabupaten / kota / kecamatan 10
e. Desa 0
. Jumlah jenis usaha yang
dipasarkan
2 | Pasar Lokal a. >3jenis 40
b. 3jenis 30
C. 2jenis 20
d. 1jenis 10
e. Belum ada 0
Pemanfaatan akses informasi dan
teknologi dalam pemasaran
a. >3 sumber 30
b. 2-3 sumber 20
c. 1 sumber 10
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d. Belum ada sumber 0
8. Melakukan temu usaha dengan
pelaku usaha dalam 3 tahun
terakhir =» merintis Kerjasama
dengan pelaku usaha, melakukan
koordinasi dan konsultasi dengan
pelaku usaha, melakukan
pertemuan dengan pelaku usaha
a. >2kali
b. 2kali 30
3 | Temu Usaha o 1kal 20
d. Tidak pernah 10
0
9. Sumber penambahan modal dari
temu usaha
a. Lembaga keuangan 30
b. Mitra usaha 20
c. Pemerintah 10
d. Belum ada 0
10. Menjalin kemitraan dengan
perjanjian Mou dalam 3 tahun
terakhir
a. >2kemitraan . Mou 30
b. 2 kemitraan / Mou 20
c. 1 kemitraan / Mou 10
4 Keriasama d. Tidak bertambah . | 0
11. Penyerapan tenaga kerja dari
usaha kelompok =>»tenaga kerja
diluar anggota kelompk
a. >20orang 30
b. 10-20 orang 20
c. <10orang 10
d. Belum ada 0
11. KINERJA PERHUTANAN SOSIAL
No Indikator Pernyataan Nilai Maksimal Nilai
Indikator Indikator
| Aspek Prasyarat
1 Legalitas dokumen 1. Ketersediaan SK IPHPS dan peta
areal kerja
a. SKdan Peta ada di kelompok tani 30
b. SK dan peta ada di KPH
c. SKada peta ada di UPT 20
Kementerian 10
d. Tidak ada SK dan peta areal kerja 0
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Dokumen rencana Kelola PS jangka
Panjang, dan jangka pendek
a. Telah dibuat dan disahkan oleh

KPH 30
b. Telah dibuat dan belum disahkan 20
c. Proses pembuatan rencana kelola

PS 10
d. Belum ada 0
Laporan pelaksanaan kegiatan PS
a. Terdapat dokumen laporan dan

dokumentasi 30
b. Hanya terdapat dokumen laporan 20
c. Hanya terdapat dokumentasi

kegiatan 10
d. Tida terdapat laporan dan

dokumentasi kegiatan 0

Il | Aspek Ekonomi
1. | Tata Kelola sumber | 1. Keberadaan dan pengakuan tata
daya hutan batas areal kerja

a. Tanda batas jelas diketahui dan

diakui para pihak 20
b. Tanda batas jelas dan belum

diakui oleh para pihak 10
c. Tanda batas belum ada 0
Keberadaan peta areal kerja terbagi
dalam zonasi
a. Peta areal kerja dan pembagian

blok telah dilakukan pemetaan

partisipatif 20
b. Peta areal kerja saja 10
c. Belum ada pemetaan areal dan

pembagian blok 0
Penerapan sistem wanatani yang
adaptif sesuai dengan kondisi
setempat
a. Pola penanaman agroforestry 30
b. Pola penanaman tanaman

kehutanan 20
c. Pola penanaman tanaman

semusim 10
d. Belum ada proses penanaman 0
Realisasi penanaman dan
pemeliharaan tanaman
a. .>75% 40
b. 50-75% 30
c. 25-50% 20
d. <25% 10
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2. | Tata Kelola hasil Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu
hutan bukan kayu a. >3jenis 30
dan jasa lingkungan b. 2jenis 20
c. 1jenis 10
d. Belum ada produk usaha 0
Pemanfaatan hasil hutan dibawah
tegakan
a. >3jenis 30
b. 2jenis 20
c. 1jenis 10
d. Belum ada produk usaha 0
Pemanfaatan jasa lingkungan,
ekowisata, jasa lingkungan air
a. >3jenis 30
b. 2jenis 20
c. 1jenis 10
d. Belum ada pemanfaatan 0
3. | Penggunaan sumber Pemenuhan kewajiban pembayaran
daya alam pendapatan negara bukan pajak
a. Telah memenuhi kewajiban 20
b. Proses pemenuhan kewajiban 10
c. Belum ada pemenuhan kewajiban 0
Il | Aspek Ekologi
1. | Kawasan hutan Kegiatan penanaman di Kawasan
dipertahankan sesuai hutan sesuai peruntukannya
peruntukannya a. >3 Kkegiatan 30
b. 2 kegiatan 20
c. 1kegiatan 10
d. Belum ada kegiatan penanaman 0
Kegiatan pemeliharaan di Kawasan
hutan sesuai peruntukannya
a. > 3Jkegiatan 30
b. 2 kegiatan 20
c. 1kegiatan 10
d. Belum ada kegiatan
pemeliharaan 0
2 | Perbaikan tutupan Kasus perambahan dan kebakaran
lahan hutan
a. Tidak ada 30
b. 1kasus 20
c. 2kasus 10
d. >3 kasus 0
Pola budidaya perhutanan sosial
a. Pola agroforestry 70 : 30 30
b. Tanaman kehutanan 20
c. Tanaman semusim 10
d. Belum ada penanaman 0
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3 Keanekaragaman Jumlah jenis satwa dan tanaman
hayati dan produk a. >5jenis 30
sumber daya hutan b. 3-4 jenis 20
c. 1-2jenis 10
Keberadaan jenis spesies sendemic
a. Bertambah > 1 jenis 30
b. Jumlah dan jenisnya tetap 20
c. Berkurang 10
4 | Kondisi hidrologis Jumlah sumber mata air
a. Bertambah 30
b. Tetap 20
c. Berkurang 10
Kondisi debit air dari waktu ke waktu
a. Bertambah 30
b. Tetap 20
c. Berkurang 10
IV | Aspek Sosial
1 Peningkatan . Peningkatan pendapatan masyarakat
kesejahteraan a. >75% 30
kelompok b. 50-75% 20
masyarakat c. 25-50% 10
d. <25% 0
Peningkatan jumlah asset kelompok
a. >75% 30
b. 50-75% 20
c. 25-50% 10
d. <25% 0
. Jumlah kontribusi / bantuan kepada
kegiatan pembangunan desa
a. >3kali 30
b. 2kali 20
c. 1kali 10
d. Tidak pernah 0
Dukungan para pihak dalam
pengembangan perhutanan sosial
a. >3 perjanjian 30
b. 2 perjanjia 20
c. 1 perjanjia 10
d. Tidak ada 0
2 Penguatan Kehadiran pertemuan rutin pengurus
kelembagaan yang dan anggota kelompok
akuntabel dan a. >75% 40
perubahan  perilaku b. 50-75% 30
pengurus dan c. 25-50% 20
anggota d. <25% 10

Kegiatan peningkatan kapasitas yang
dilakukan secara mandiri maupun
bekerjasama dengan pihak lain
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a. > 3 kali pelatihan atau sosialisasi 30
b. 2 kali pelatihan atau sosialisasi 20
c. 1 kali pelatihan atau sosialisasi 10
d. Tidak ada pelatihan atau
sosialisasi 0
7. Tingkat partisipasi anggota dalam
kegiatan PS
a. >75% 40
b. 50-75% 30
c. 25-50% 20
d. <25% 10
8. Peningkatan kelembagaan usaha PS
a. >3Jusaha 30
b. 2usaha 20
c. 1usaha 10
d. tidak 0
9. Kegiatan eksploratif kelompok dalam
pemanfaatan hutan
a. llegal loging semakin berkurang 30
b. Tetap 20
c. Semakin bertambah 10
Resolusi konflik 10. Jumlah penyelesaian konflik
a. > 3 konflik 30
b. 2 konflik 20
c. 1 konflik 10
d. Tidak ada 0
11. Dokumen aturan internal dan
prosedur penyelesaian konflik
a. >3 dokumen 30
b. 2 dokumen 20
c. 1dokumen 10
d. Tidak ada dokumen 0
Sensitivitas Gender | 12. Keterwakilan perempuan dan
kelompok marjinal dalam pengurusan
Lembaga pemegang izin
a. >30% 30
b. 20-30% 20
c. 10-20% 10
d. <10% 0
13. Tingkat partisipasi perempuan dalam
setiap pertemuan atau kegiatan
e. >30% 30
f. 20-30% 20
g 10-20% 10
h. <10% 0
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Lampiran 2. Persepsi Responden dengan Perhutanan Sosial

Keterampilan
/
Pengalaman

P8

Wawasan /
Pengetahuan

P7

Hutan

P6

Peluang | Pelestrian

Kerja

P5

Peningkatan
Ekonomi

P4

Mengambil
hasil htn

P3

Mengurangi
Kerusakan
Hutan

P2

Menanam
di KH

P1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
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35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73

74
75

76
77
78
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79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
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123
124
125
126
127
128
129
130
131

132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
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167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
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Lampiran 3. Motivasi Responden dengan Perhutanan Sosial

Motivasi

Ekologi

M6

Motivasi

Kepemilikan

M5

Motivasi

Sosial

M4

Motivasi
Ekonomi

M3

Persyaratan

mudah

M2

Pelibatan dan
Pemberdayaan

Masyarakat

M1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
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35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
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79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
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123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
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167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196

197
198
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Lampiran 4. Pengaruh Kearifan Lokal dengan Perhutanan Sosial

Sanksi

KL4

Larangan

KL3

Ajakan

KL2

Keramat

KL1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
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37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
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81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
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125
126
127
128
129
130
131
132

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
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169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
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Lampiran 5. Pengaruh Sikap Responden dengan Perhutanan Sosial

Manfaat

S3

Dukungan
keterlibatan

S2

Tanggung jawab
Perlintan

S1

No
Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
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37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

a7

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
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81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100
101
102
103

104
105

106
107
108
109

110
111
112
113

114
115

116
117
118
119

120
121
122
123

124




309

125
126
127
128
129
130
131
132
133

134
135

136

137

138

139

140
141
142
143

144
145

146

147

148
149

150
151
152
153

154
155

156

157

158
159

160
161
162
163

164
165

166
167
168




310

169
170
171
172
173

174
175

176

177

178
179

180
181
182
183

184
185

186

187

188
189

190
191
192
193

194
195

196

197

198
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Lampiran 6. Pengaruh Partisipasi Responden dengan Perhutanan Sosial

PP6

Gagasan/ | Materi

Pemikiran

PP5

Jasa/
Tenaga

PP4

Evaluasi

PP3

Pelaksanaan

PP2

Perencanaa

PP1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




312

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
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81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124




314

125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168




315

169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
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38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73

74
75

76
77
78
79

80
81
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82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92

93

94
95

96

97

98

99

100
101
102
103

104
105

106

107
108
109
110
111

112
113

114
115

116
117
118

119
120
121
122
123

124
125
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126
127
128
129
130

131
132
133

134
135

136

137

138

139

140
141
142

143

144
145

146

147

148

149

150
151
152
153

154

155

156

157

158

159

160
161
162
163

164
165

166
167

168
169
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170
171
172
173

174

175

176

177

178
179

180
181
182
183

184
185

186

187
188
189
190
191
192

193

194
195

196

197

198
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Lampiran 8. Pengaruh Peran Pemerintah dengan Kinerja Perhutanan

Sosial

No Responden

Regulator

Dinamisator

Fasilitator Pemerintah

Pem_1

Pem_2

Pem_3

5
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38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73
74
75
76
77

78
79
80
81
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82

83

84
85

86
87

88

89
90

91

92

93

94
95

96
97

98

99

100
101
102
103

104
105

106
107
108
109

110
111
112
113

114
115

116
117
118
119

120
121
122
123

124
125




324

126
127
128
129

130
131
132
133

134
135

136
137
138
139

140
141
142
143

144
145

146
147
148
149

150
151
152
153

154
155

156
157
158
159

160
161
162
163

164
165

166
167
168

169
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170
171
172
173
174
175

176
177
178
179
180

181
182
183

184
185

186

187
188
189
190
191

192
193

194
195

196

197
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Lampiran 9. Kinerja Kelompok Tani

Kelola Usaha

Kerjasama

Ku4

Temu
Usaha

Pasar
Lokal

Kelola Lembaga

Produk
Usaha

KU1 | KU2 | KU3

Kader /
Regenerasi

KL4

Rapat /
Pertemuan

KI3

AD/
ART

KL2

Struktur

Org
bagi

tugas

KL1

Kelola Kawasan

Identifikasi
Potensi

KK4

RKPS
RKT

Blok
Kerja

Tata
Batas

KK1 | KK2 | KK3

No
Resp

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24

25

26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
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39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
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83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126
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127

128

129

130

131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162

163

164

165

166

167

168

169

170
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171

172

173

174

175

176

177

178

179

180

181

182

183

184

185

186

187

188

189

190

191

192

193

194

195

196

197

198




Lampiran 10. Kinerja Perhutanan Sosial

331

Tata
kelola Pengau Penguatan
hasil g8 fungsi kelembagaan
Tata naan
Ketersed hutan kawasan Keanekarag . Vg
. Kelol SDA . - Perbai
iaan kayu, hutan Perbai | aman jenis . akuntabel,tra
No a . dan kan Peningkatan Resol .
dokume hasil dapat kan dan produk . . nsparan dan . Sensiti
Re Sum akses . kondis kesejahteraan usi .
n hutan dipertaha | tutupa sumber . Perubahan vitas
S ) ber lembag i kelompok/masyarakat/ ) Konfl
legalitas, bukan nkan n daya hutan . . . perilaku . Gender
p Daya a . . hidrol desa/pihak terkait ik
perenca kayu sesuai lahan terjaga/ . pengurus dan
Huta keuang . ogis
naan, kgt dan peruntuk meningkat anggota
n jasa an dan annya pemegang
lingku pasar izin/hak kelola
nga
AP1 AE1l AE2 AE3 AEK1 AEK2 AEK3 AEK4 AS1 AS2 AS3 AS4
1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3
4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2
5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2
6 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2
7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3
8 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3
9 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3
10 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2
11 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
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37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57

58
59
60
61
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62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
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87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97
98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
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112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134

135
136
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137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
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162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
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187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
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